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Siaran Pers   Untuk Disiarkan Segera  
 

 

Dorong Pertumbuhan Ekonomi, Citi Foundation  

Telah Investasikan Rp4,3 Triliun Secara Global  

untuk Program Pengembangan Masyarakat 
 

• Program ‘Pathways to Progress’: komitmen Citi untuk meningkatkan peluang 

pertumbuhan ekonomi dan kemampuan kerja generasi muda. 

• Melalui program ini, Citi Foundation secara global telah berinvestasi lebih dari US$275 

juta atau setara dengan lebih dari Rp4,3 triliun dan menjangkau lebih dari 73.000 

masyarakat di berbagai daerah di Indonesia. 

• 80% penerima manfaat merasakan peningkatan kapasitas dan pengetahuan 

keuangan dan kewirausahaan berkat program ini. 

Magelang, 25 November 2022 – Citi sebagai salah satu bank global ternama di dunia, 

berkomitmen untuk melaksanakan target-target Pembangunan yang Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals atau SDGs). Komitmen tersebut dijalankan oleh Citi 

Foundation melalui program pengembangan masyarakat, Pathways to Progress, yang secara 

global telah mengalokasikan hibah senilai lebih dari US$275 juta atau setara dengan lebih 

dari Rp4,3 triliun dan menjangkau lebih dari 73.000 masyarakat di berbagai daerah di 

Indonesia. Kontribusi ini merupakan bagian dari program pengembangan masyarakat 

perusahaan yang telah dijalankan sejak tahun 2014. 

Batara Sianturi, Chief Executive Officer Citi Indonesia mengatakan, “Citi Indonesia 

berkomitmen untuk berkontribusi dalam pembangunan masa depan yang inklusif dan 

berkelanjutan. Melalui Program ‘Pathway to Progress’, Citi Foundation secara global telah 

berinvestasi lebih dari US$275 juta atau setara dengan lebih dari Rp4,3 triliun. Program ini 

difokuskan untuk meningkatkan peluang pertumbuhan ekonomi dan kemampuan kerja 

generasi muda melalui pelaksanaan 60.000 pelatihan keahlian kerja dan 6.000 lapangan kerja 

baru sampai dengan 2023.” 

“Kami sangat mengapresiasi para mitra program yang terlibat sejak 2014 hingga saat ini. 

Meski sempat dihadapkan dengan tantangan pandemi, tetapi semangat Citi dan para mitra 

program tidak pernah surut demi mendukung percepatan pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat. Kami percaya, hal ini mampu berkontribusi positif pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat,” lanjut Batara.            

Untuk melaksanakan programnya di Indonesia, Citi bermitra dengan United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO), Yayasan Cinta Anak Bangsa 

(YCAB), Indonesia Business Links (IBL), Mercy Corps Indonesia (MCI), Asosiasi Pusat 

Pengembangan Sumberdaya Wanita (PPSW), Prestasi Junior Indonesia (PJI), dan United 

Nations Development Programme (UNDP).  



 
 

2/6 

Puni A. Anjungsari, Country Head of Corporate Affairs Citi Indonesia mengatakan, 

“Berdasarkan hasil studi independen, program pembangunan masyarakat yang dilakukan 

oleh Citi Indonesia bersama para mitra berhasil menjangkau lebih dari 73.000 penerima 

manfaat, di mana 60% di antaranya merupakan perempuan. Hasil studi ini memperlihatkan 

bahwa program yang telah berjalan sejak 2015 hingga 2021 menghasilkan dampak positif 

yang signifikan. Lebih dari 80% penerima manfaat merasakan peningkatan kapasitas dan 

pengetahuan dalam hal-hal terkait literasi keuangan, kemampuan kerja, dan kewirausahaan,” 

ungkap Puni saat pemaparan hasil studi yang berjudul “Dampak Program Pengembangan 

Masyarakat oleh Citi Foundation: Membangun Masyarakat, Berpacu Mewujudkan Keuangan 

Berkelanjutan di Indonesia” di Balkondes Karangrejo, Magelang, Jum’at (25/11). 

Studi ini merupakan kolaborasi antara Citi Indonesia dengan Kiroyan Partners, sebuah firma 

konsultasi public affairs dan komunikasi strategis berbasis penelitian yang merupakan 

anggota UN Global Compact (UNGC) sejak 2008 dan telah menjalankan berbagai studi 

tentang keberlanjutan. Studi ini bertujuan untuk melihat dampak paling signifikan dari 

program-program yang dilakukan pada kurun 2015-2021. Dengan menggunakan model Most 

Significant Change (MSC) – sebuah model pemantauan dan evaluasi partisipatif – studi ini 

mengumpulkan data dengan metode campuran (mixed method), untuk menggarisbawahi 

dampak paling signifikan yang dirasakan para penerima manfaat dan mitra program. 

Program pengembangan masyarakat yang dilakukan Citi Foundation bersama mitranya telah 

dilaksanakan di berbagai daerah di Indonesia, antara lain Sumatera Utara, DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, 

Kalimantan Barat, dan Kalimantan Timur. 

Program ini berfokus pada beberapa aspek utama, di antaranya pengelolaan keuangan 

rumah tangga, cara menabung sejak usia sekolah, pengaturan uang hasil panen, strategi 

melamar pekerjaan, pengelolaan usaha di tengah pandemi, pengembangan usaha yang 

berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, serta peningkatan kualitas kewirausahaan 

dengan kemampuan perencanaan usaha, hingga pelaporan keuangan UMKM. 
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Foto pendukung 
 
Foto 1 

 
 
(Ki-Ka) Moe Chiba, Program Specialist and Head of Culture Unit UNESCO Jakarta 
Moe Chiba; Nungki pemilik Creative Batik; Batara Sianturi, CEO Citi Indonesia; 
Madinah, penerima manfaat program Kita Muda Kreatif; dan Puni A. Anjungsari, 
Country Head of Corporate Affairs Citi Indonesia – saat ditemui di sela-sela acara 
pemaparan hasil studi yang berjudul “Dampak Program Pengembangan 
Masyarakat oleh Citi Foundation: Membangun Masyarakat, Berpacu Mewujudkan 
Keuangan Berkelanjutan di Indonesia” di Balkondes Karangrejo, Magelang, Jum’at 
(25/11). Berdasarkan hasil studi independen, program pembangunan masyarakat 
yang dilakukan oleh Citi Indonesia bersama para mitra berhasil menjangkau lebih 
dari 73.000 penerima manfaat, di mana 60% di antaranya merupakan perempuan. 
Lebih dari 80% penerima manfaat merasakan peningkatan kapasitas dan 
pengetahuan dalam hal-hal terkait literasi keuangan, kemampuan kerja, dan 
kewirausahaan.  
 
Foto 2 

 
 
Jemi Nikolaus Rahangiar, pemilik SAPARO, saat ditemui di loka karya miliknya di 
daerah Semarang (24/11). Pemuda asal Ambon yang merantau ke Semarang ini 
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mampu menyulap limbah konveksi menjadi produk-produk fesyen unik, seperti 
baju, tas dan topi. Jemi merupakan salah satu penerima manfaat program Kita 
Muda Kreatif (KMK) Semarang yang diinisiasi oleh UNESCO dan Citi Indonesia.  
 
 
Foto 3 

 
Kakak beradik Ahmad Zulfikar (Zul–kiri) dan Rizkqi Puput Isnaini (Puput–kanan), 
adalah pelukis difabel otodidak asal Semarang yang terlahir dengan kondisi 
Muscullar Distrophy dan merupakan penerima manfaat program Kita Muda Kreatif 
yang digagas oleh UNESCO dan Citi Indonesia. Meski terlahir dengan 
keterbatasan, tak menyurutkan semangat keduanya untuk mengasah bakatnya 
dalam seni lukis hingga mendapatkan perhatian dari sejumlah nama besar di tanah 
air. Saat dijumpai oleh rekan-rekan media di Kawasan Kota Lama, Semarang, 
(24/11), Zul mengatakan bahwa ia bermimpi untuk membuka pameran lukisan di 
Bali, sedangkan Puput berambisi untuk membuat wadah bagi orang yang memiliki 
keterbatasan namun tertarik pada seni lukis. 
 
Foto 4 

 
 
Jessie Setiawati (kiri) pemilik merek fesyen batik Setitik saat dijumpai oleh rekan-
rekan media di Kawasan Kota Lama, Semarang (24/11). Perempuan asli 
Semarang ini merupakan pengrajin batik tulis dan batik cap yang memproduksi 
motif batik cagar budaya Indonesia. Penerima manfaat program Kita Muda Kreatif 
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tahun 2022 ini kerap mengadakan kelas batik umum yang menargetkan ibu-ibu 
jalanan sekitar Kota Lama Semarang. Jessie berharap semakin banyak orang 
berminat untuk menjadi pebatik tulis serta teredukasi untuk turut melestarikan 
kawasan cagar budaya. 
 
Foto 5 

 
 

Dwi Arum Sari (Arum–tengah) merupakan pengrajin gerabah dan wisata edukasi, 
Gerabah Arum Art, yang tinggal di Kawasan Warisan Dunia Candi Borobudur. Ia 
menjadi penerima manfaat program Kita Muda Kreatif (KMK) UNESCO dan Citi 
Indonesia sejak tahun 2017. Saat ditemui wartawan di Balkondes Karangrejo, 
Magelang (25/11), ia mengaku bahwa melalui pendampingan program KMK, ia 
berhasil memperluas jejaring serta mendapatkan banyak wawasan dan ilmu 
pengembangan usaha. 
 

 
*** 
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Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi:  

 

Puni A. Anjungsari  

Country Head of Corporate Affairs 

Citi Indonesia (Citibank N.A., Indonesia) 

Email: corporateaffairs.indonesia@citi.com 

 
 
Tentang Citibank N.A., Indonesia 

Citibank N.A.,Indonesia (Citi Indonesia) adalah kantor cabang dari Citibank N.A., anak perusahaan 

yang dimiliki secara penuh oleh Citigroup, Inc., yang berasal dari New York, Amerika Serikat. Citi 

menjalankan bisnisnya di lebih dari 160 negara dan menyediakan beragam produk dan layanan 

keuangan bagi perusahaan, pemerintah, investor, institusi, dan individu. Di Indonesia, Citi telah berdiri 

sejak 1968 dan merupakan salah satu bank berjaringan internasional terbesar di negara ini. Citibank 

mengoperasikan 9 cabang di enam kota besar – Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Medan, dan 

Denpasar. Di Indonesia, Citibank memiliki jaringan distribusi korporasi sekitar 6.000 lokasi di 37 

provinsi. Citibank N.A., Indonesia tersambung dalam jaringan ATM Bersama dengan lebih dari 77.000 

terminal ATM yang tersebar di berbagai lokasi di seluruh wilayah Indonesia. 

Di tahun 2022, Citi Indonesia mendapatkan penghargaan bergengsi sebagai Best Global Bank  in 

Indonesia, Best Bond in Indonesia dan Digital Bank of the Year in Indonesia dari The Asset 

Magazine, dan salah satu dari Best Bank in Indonesia dari Forbes Magazine.  

Informasi lebih lengkap dapat diperoleh di Website: www.citigroup.com | Twitter: @citi | 

Youtube:www.youtube.com/citi | Blog: http://blog.citigroup.com | Facebook: 

www.facebook.com/citiindonesia | LinkedIn: www.linkedin.com/company/citi. Untuk mendapatkan 

pengalaman perbankan digital, silahkan kunjungi www.citibank.co.id.  

Citibank N.A., Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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